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RINGKASAN

Waduk adalah salah satu bangunan struktur kendali hi-
drolika yang dibangun pada tempat-tempat tertentu di se-
panjang aliran sungai dan berfungsi untuk penyimpanan dan
pengaturan air irigasi, pembangkit listrik, pengendali
banjir serta sebagai sarana untuk kegiatan perikanan, olah
raga dan rekreasi. Adanya proses sedimentasi yang terjadi
di waduk, akan mengakibatkan penurunan fungsi dan umur
waduk.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui besar-
nya laju erosi yang terjadi di DAS Sempor dan laju sedi-
mentasi pada Waduk Sempor , pengaruh pengendapan sedimen
terhadap kondisi waduk serta menentukan usaha pengendalian
erosi yang dapat dilakukan di DAS Sempor.

Besarnya laju erosi tahunan ditentukan dengan menggu-
nakan metode USLE, dengan memperhitungkan faktor erosivi-
tas hujan (R), faktcr erodibilitas tanah (X) , faktor
kelerengan (LS), serta faktor pola tanaman dan tindakan
konservasi tanah (CP).

Pendugaan besarnya sedimen deposit di lakukan dengan
pengukuran langsung di waduk menggunakan metode penjajagan

(Sounding method) dengan alat Echosounder.



Dari pengamatan dan perhitungan diperoleh besar erosi
aktual yang terjadi di DAS Sempor 16 413 247.788 ton/tahun
dengan laju sedimentasi 1 007 382.702 ton/tahun. Laju
erosi aktual jauh lebih besar dari laju sedimentasi yang
terjadi di waduk Sempor. Hal ini menunjukkan bahwa erosi
vang terjadi di DAS Sempor tidak semuanya terangkut ke
dalam waduk, tetapi sebagian telah mengendap di sungai
atau tertahan di beberapa cek dam.

Melihat laju sedimen vang terjadi di waduk Sempor
sebesar 832 547.688 m3/tahun maka dapat diperkirakan umur
efektif waduk Sempor telah menurun. Dengan laju sedimen
sebesar ini wmaka umur penuh waduk (full life) menurun
dari 75 tahun yang direncanakan menjadi 62 tahun.

Pengelolaan DAS Sempor untuk mengendalikan erosi da-
pat dilakukan dengan mengatur pola tanam dan tindakan
konservasi. Tindakan konservasi untuk kelas kemiringan le-
reng 0 - 2% dan 3 - 15% di DAS Sempor dapat dilakukan de-
ngan mengusahakan agar nilai C, P atau CP s 0.239 dan
0.030. sSedang untuk kemiringan 16 - 40 % gdan kemiringan

> 40% nilai C, P atau CP hendaknya = 0.006 dan 0.003.
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I. PENDAHULUAN
LATAR BELAKANG

Erosi merupakan suatu gejala alam yang wajar dan
tidak perlu dirisaukan selama erosi tersebut merupakan
erosi alami, yaitu proses erosi dimana laju erosi yang
terjadi diimbangi dengan laju pembentukan tanah. Akan
tetapi masalahnya menjadi lain apabila yang terjadi
adalah erosi dipercepat, dimana laju erosi yang terja-
di lebih cepat daripada laju pembentukan tanah.
Penyebab utama erosi ini biasanya adalah tindakan ma-
nusia yang kurang memperhatikan pengelolaan sumber
daya alam seperti pengawetan tanah dan air.

Erosi dapat menimbulkan beberapa masalah dibidang
pertanian maupun masalah sedimentasi di sungai dan
pada bangunan air yang berhubungan dengan sungai
tersebut. Di bidang pertanian erosi antara lain me-
ngakibatkan menipisnya lapisan tanah bagian atas (top
soil) yang subur bagi pertumbuhan tanaman. Terjadinya
pencucian unsur hara, baik vang diakibatkan oleh ali-
ran permukaan maupun aliran dalam tanah menyebabkan
lapisan tanah bagian atas menurun kesuburannya. _De-
ngan demikian terjadilah tanah-tanah kritis yang tidak

produktif lagi.



Salah satu masalah perairan yang saat ini semakin
mengkhawatirkan adalah kecenderungan meningkatnya
kadar lumpur disebagian besar perairan Indonesia. Hal
ini tentunya akan memperbesar kemungkinan menurunnya
mutu lingkungan dan akan mempersingkat umur bangunan
struktur pengendali hidrolika yang dibangun disepan-
jang aliran sungai.

Waduk adalah salah satu bangunan struktur pengen-
dali hidrolika yvang dibangun pada tempat-tempat ter-
tentu sepanjang aliran sungai. Bagi negara tropis
seperti Indonesia yang mempunyai musim hujan yang cu-
kup nyata, adanya waduk ternyata banyak memberikan
manfaat yang dapat dirasakan antara lain sebagai tem-
pat penyimpanan dan pengaturan ailr irigasi, pembangkit
tenaga listrik, pengendali banjir serta sebagal sarana
untuk perikanan, olahraga dan rekreasi.

Khusus mengenai manfaat waduk untuk penyediaan
dan pengaturan air irigasi, pembangunan waduk merupa-
kan suatu hal yang benar-benar mendesak. »Akan tetapi,
oleh karena pembangunan waduk memerlukan biaya yang
sangat besar, maka pembangunan ini tentunya bukan hal
yang sederhana. Selanjutnya pembangunan waduk di Jawa
vang berpenduduk padat dapat pula menimbulkan masalah-

masalah khusus yang meminta penanganan khusus pula.



Adanya proses sedimentasi di waduk adalah masalah
pokok yang harus dihadapi setelah waduk berfungsi,
yang mengakibatkan kemampuan waduk sebagai tempat pe-
nyimpanan dan pengaturan air irigasi maupun fungsi
lainnya cepat menurun. Masalah sedimentasi di waduk
ini tidak terlepas dari keadaan Daerah Aliran Sungai-
nya. Daerah Aliran Sungai tidak lain adalah kawasan
yvang dibatasi oleh pemisahan topografis yang menampung
dan menyimpan serta mengalirkan curah hujan yang jatuh
diatasnya ke sungai utama yang akhirnya bermuara ke
dalam waduk. Beban sedimen, baik yang berupa beban
melayang (suspended load) maupun beban dasar (bed
load) vyang terbawa masuk ke dalam waduk bersama-sama
aliran sungai tidak lain adalah hasil proses erosi
yang terjadi di daerah aliran sungai. Oleh karena itu
pengendalian sedimen di waduk harus dilaksanakan si-
multan dengan pengendalian erosi di daerah aliran sun-
gainya. Adapun pengendalian erosi bukan hanya me-
nyangkut masalah teknis saja, melainkan banyak berhu-
bungan dengan masalah-masalah sosial dan menyangkut
hajat hidup masyarakat yang mengandalkan hidupnya pada

lahan di daerah aliran sungai yang bersangkutan.



B. TUJUAN PENELITIAN

Berdasarkan hal tersebut diatas, maka penelitian

mengenai erosi dan sedimentasi ini bertujuan untuk

1.

Menentukan laju erosi yang terjadi di Daerah Ali-
ran Sungai Sempor dan laju sedimentasi pada Waduk
Sempor.

Menentukan kondisi Waduk Sempor dengan menggunakan
analisa sedimen deposit.

Menentukan usaha-usaha pengendalian erosi di Dae-

rah Aliran Sungai Sempor.



A,

IX, TINJAUAN PUSTAKA

EROSTI PADA DAERAH ALIRAN SUNGAIX

1.

Daerah Aliran Sungai

Menurut Webster dalam Manan (1979} Daerah
Aliran Sungai adalah sebuah kawasan yang terbentuk
oleh pemisahan topografis, yang menampung, menyim-
pan dan mengalirkan curah hujan yang jatuh di
atasnya ke sungai utama yang bermuara ke laut dan
danau.

Subarkah (1980) menyatakan bahwa keadaan fi-
gik Daerah Aliran Sungai di pengaruhi coleh tiga
parameter yaitu tanah, vegetasi dan sungai. Fak-
tor tanah meliputi luas Daerah Aliran Sungai,
topografi, jenis tanah, penggunaan tanah, kadar
air tanah dan kemampuan tanah menyerap air. Se-
dangkan vegetasi meliputi jenis tanaman, kapasitas
pengambilan air oleh tumbuhan, luasan penanaman
dan kemampuan tanaman mengendalikan air. Faktor
sungai meliputi luas penampang sungai, debit air
sungai, kapasitas penampang sungai dan kerapatan
drainase.

Air hujan yang jatuh, selain tertahan oleh
vegetasi sebagian lagi langsung jatuh kepermukaan

tanah. Jika kapasitas intersepsi, infiltrasi dan



bagian yang cekung terpenuhi maka akan terjadi

proses aliran permukaan yang dapat menyebabkan

erosi.

Menurut Sosrodarsono dan . Takeda (1978) bentuk
Daerah Aliran Sungai terbagi menjadi 3 macam yai-
tu
1. Daerah Aliran Sungail berbentuk bulu burung,

mempunyai ciri di jalur kanan dan kiri sungai
utama terdapat anak-anak sungai yang mengalir
ke sungal utama.

2. Daerah Aliran Sungail yang berbentuk radial,
mempunyai bentuk seperti kipas atau lingkaran
dan anak-anak sungainya terkonsentrasi ke sua-
tu titik secara radial.

3. Daerah Aliran Sungai yang berbentuk pararel,
mempunyai bentuk dimana dua jalur daerah pe-

ngaliran yang bersatu didaerah hilir.
Progses Terjadinya Erosi

Erosi adalah proses pengikisan tanah sebagai
akibat dari adanya aliran permukaan atau hempasan
gelombang -atau dapat pula -oleh angin dan es- (Ben-
net, 1955). EKemudian oleh Arsyad (1989) disebut-
kan bahwa erosi merupakan peristiwa berpindahnya
lapisan tanah atau bagian tanah ke tempat yang

lain yang disebabkan oleh angin dan air. Erosi



air adalah erosi yang ditimbulkan oleh kekuatan
air, sedangkan erosi angin adalah erosi yang di-
timbulkan akibat kekuatan angin. Untuk daerah
tropik basah seperti Indonesia, yang lebih berpen-
garuh adalah tenaga air yang berinteraksi dengan
gaya gravitasi (Arsyad, 1989).

Besarnya erosi yang terjadi ditentukan oleh

interaksi kerja faktor-faktor iklim, topografi,

vegetasi, tanah dan manusia ( Baver, 1959 :
Arsyad, 1989). Secara matematis ditunjukkan dalam
persamaan

E=f (i,r,v.t,m, ) ..o, (1)
dimana : E = erosi , i = iklim

r = topografi , v = vegetasi

t = tanah, m = manusia
a. Iklim

Di daerah basah, unsur iklim yang banyak me-
nentukan besarnya erosi adalah curah hujan
(Kohnke and Bertrand, 1959 ; Arsyad, 1989).
Terdapat tiga komponen hujan yang berperan
vaitu intensitas hujan, waktu atau lama hujan
dan distribusinya. Terjadinya hujan sangat
dipengaruhi oleh faktor-faktor temperatur, a-
ngin, kelembaban dan radiasi matahari (Sosro-

darsono dan Takeda, 1978). Kerusakan agregat



tanah oleh pukulan butiran air hujan menyebab-
kan terjadinya percikan-percikan dan dalam
keadaan tertentu tanah akan mudah dihanyutkan
oleh aliran permukaan. Kecepatan dan sudut
jatuh butiran-butiran hujan ketika menyentuh

tanah dipengaruhi oleh angin.

Topografi

Unsur topografl yang sangat berpengaruh terha-
dap besarnya erosi adalah kemiringan lereng
dan panjang lereng. Hal lain yang berpengaruh
adalah konfigurasi dan keseragaman lereng.
Schwab et al. (1981) menambahkan bahwa bentuk
dan ukuran dari Daerah Aliran Sungal juga sa-
ngat berpengaruh.

Semakin besar kemiringan lereng akan semakin
besar kecepatan aliran permukaan yang terjadi,
sehingga kekuatan angkut air meningkat {(Wisch-
meier dan Smith, 1960 ; Arsyad, 1989). Se-
dangkan pengaruh panjang lereng akan mengaki-
batkan akumulasi aliran semakin besar, potensi

erosi juga semakin besar.



Vegetasi

Vegetasi terutama berpengaruh pada pengurangan
kecepatan dan jumlah aliran permukaan serta
melindungi tanah dari tumbukan langsung buti-
ran hujan, atau dengan kata lain mengurangi
energi kinetik tetesan air hujan. Menurut
Linsley et al. (1975), tumbuhan dapat memberi-
kan perlindungan mekanis pada tanah terhadap
erosi parit, serta dapat meningkatkan kapasi-
tas infiltrasi tanah. Tiap jenis vegetasi
mempunyai kemampuan yang berbeda dalam mem-
perkecil jumlah erosi. Daya guna tumbuhan pe-
nutup tanah untuk menurunkan tingkat erosi
tergantung dari : (1) jenis tanah, (2) penye-
baran dan pertumbuhan akar, (3) kebutuhan air
tanaman dan (4). pengelclaan sisa tanaman.
Menurut Luzt dan Chandier (1961l), dengan ada-
nya tumbuhan maka porositas tanah cenderung
menjadi semakin baik, sehingga infiltrasi men-
jadi lancar, daya simpan air dalam tanah me-

ningkat dan aliran permukaan dapat dikurangi.

Tanah
Tingkat dan besar erosi sangat tergantung pada
keadaan dan sifat tanah. Kepekaan tanah ter-

hadap erosi untuk tiap jenis tanah adalah ber-



beda. Sifat-sifat fisik tanah yang mempenga-
ruhi erosi adalah tekstur tanah, struktur ta-
nah, kandungan bahan organik, kerapatan atau
kepadatan tanah dan kandungan air ( Schwab et
al. 1981). Disamping itu kedalaman, sifat
lapisan bawah dan tingkat kesuburan tanah juga
mempengaruhli erosi (Arsyad, 1989).

Tanah yang bertekstur liat umumnya lebih tahan
terhadap tumbukan butiran hujan dari pada yang
bertekstur pasir. Akan tetapi tanah liat le-
bih mudah terangkut. Wischmeier et al. (1971),
menyajikan nomogram untuk menduga besarnya ni-
lai kepekaan tanah dengan menggunakan parame-
ter-parameter sebagai berikut

1) . kandungan pasir, 2). kandungan debu ditam-
bah kandungan pasir sangat halus, 3} kandungan
bahan organik, 4). struktur tanah dan 5). per-

meabilitas tanah.

Manusia

Manusia merupakan faktor yang menentukan apa-
kah tanah yang akan diusahakan akan menjadi
rusak atau menjadi baik. .Beberapa hél yvang
menentukan tidakan manusia dalam mengelola ta-
nah adalah pengetahuan atau pendidikan dan

penguasaan teknologi serta masalah sosial

10



ekonomi yvang dihadapi, seperti luas tanah pér-
tanian yang diusahakan, hasil dan harga hasil
usaha tani, fasilitas kesejahteraan dan lain-
lain.
Menurut proses terjadinya erosi dibedakan
atas : 1). erosi alami, yang terjadi secara ala-
mi tanpa adanya campur tangan manusia, dan 2).
erosi dipercepat, yang terjadi karena tindakan-
tindakan manusia. Hardjowigeno (1989) menyebutkan
bahwa terjadinyva erosl melalui beberapa tahap
erosi vaitu
1. Erosi percikaan (splash erocsion)
Curah hujan yang jatuh langsung ke tanah dapat
melemparkan butir-butir tanah sampai setinggi
1 meter ke udara di daerah yang berlereng.
Tanah yang terlempar tersebut umumnya jatuh
kelereng di bawahnya.

2. Erosi lembar (sheet erosion)
Pemindahan tanah terjadi lembar demi lembar

(lapis demi lapis) mulai dari lapisan yang

paling atas. Erosi ini sepintas lalu tidak
terlihat, karena kehilangan lapisan-lapisan
tanah seragam. Akan tetapi dapat berbahaya
karena pada suatu saat seluruh lapisan top

gsoil akan habis.

11



B.

Erosi alur ( rill erosion)

Dimulai dengan genangan-genangan kecil disuatu
lereng. Maka bila air dalam suatu genangan
tersebut mengalir terbentuklah alur-alur bekas
aliran air tersebut. Alur-alur tersebut mudah
hilang dengan pengolahan tanah biasa.

Erogi gully (gully erosion)

Erosi ini merupakan lanjutan dari erosi alur.
Karena alur yang terus-menerus digerus oleh
aliran air terutama di daerah-daerah vang
banyak hujan maka alur-alur tersebut menjadi
dalam dan lebar dengan aliran air yang lebih
kuat. Alur-alur ini tidak dapat hilang dengan
pengolahan tanah biasa.

Erosi parit (channel ercsion)

Parit-parit yang besar sering masih terus me-
ngalir lama setelah hujan berhenti. Aliran
air dalam parit ini dapat mengikis dasar parit
atau dinding (tebing) parit di bawah permukaan
air sehingga tebing di atasnya dapat runtuh ke

dasar parit.

PENDUGAAN EROSI DENGAN METQODE USLE

Wischmeier dan Smith (1960) mengemukakan persa

maan USLE untuk menduga besarnya laju erosi rata-rata

tahunan yaitu

12



dimana
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= faktor

P = faktor

besar erosi yang akan
akan terjadi

hujan
energi
A = R *
Gambar 1.
1. Faktor Erosivitas

i3

5 O (2)
rosi rata-rata tahunan
erosivitas hujan

erodibilitas tanah

panjang lereng

kemiringan lereng

rengelolaan tanaman

konservasi tanah

kemungkinan
erosi tanah

sifat tanah pengelolaan

pengelolaan pengelolaan
lahan tanaman
|
K * L5 * P * C

Skema persamaan USLE (Arsyad, 1989)

Hujan (R)

Faktor erosivitas hujan dievaluasi dari ke-

mampuan curah hujan menimbulkan erosi pada tanah

yang tidak dilindungi. Kehilangan tanah dari plot

tanah yang diberakan mempunyai korelasi yang ting-

gi dengan karakteristik hujan, yaitu energi curah

hujan maksimum selama 30 menit.

Besarnya curah hujan, intensitas hujan dan

penyebaran hujan

menentukan kekuatan dispersi hu-



jan terhadap tanah, jumlah dan kekuatan aliran
permukaan serta erosi (Arsyad, 1989).

Wischmeier dan Smith dalam Arsyad (1989)
mengemukakan persamaan untuk mendapatkan energil
kinetik hujan :

E=210.3 + 89 1log I.....cciciinnnennnnas {3)

dimana : E = energil kinetik hujan (ton-meter/ha cm

hujan)
I = intensitas hujan (cm/jam)
EI30 = E x I30 x 1072, ... . iuunnnnnnnn. (4)

dimana : EI30 indeks ercosivitas hujan

E total energi (joule/mz)

I30 = intensitas hujan maksimum selama
30 menit (cm/jam)

Metode lain yvang dikembangkan berdasarkan
penelitian di beberapa tempat di Indonesia, dike-
mukakan oleh Bols (1978) sebagai berikut
EI30 harian = 2.467 Rh%/(0.0727 Rh + 0.725)....(5)
EI30 bulanan= 6.199 (Rb:-211) (570-474) (pn0.526) (4

dimana : Rh curah hujan harian (cm)

Rb

curah hujan bulanan (cm)

N

It

jumlah hari hujan
Rm = curah hujan maksimum harian dalam

sebulan (cm)

14
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Hari hujan didefinisikan sebagai hari dimana
curah hujan sebesar 0.5 mm atau lebih (Sosrodar-
sono dan Takeda ,1978). Untuk menentukan indeks
erosivitas hujan tahunan (R) digunakan rumus

12
R =L (EI30)n ......................... (7)
n=1

dimana n = periode bulan yang bersangkutan
Faktor Erodibilitas tanah (X)

Indeks erodibilitas tanah disebut juga indeks
kepekaan erosi tanah yang didefinisikan sebagail
laju kehilangan tanah tahunan dalam satuan berat
per satuan luas tanah per nilai indeks erosivitas
hujan, pada tanah yang diberakan, tanpa vegetasi
sama sekali, pada lereng dengan kemiringan 9% dan
panjang lereng 22 meter (Wischmeier dan Swmith,
19€9) . Dalam keadaan standar tersebut nilai LS, C

dan P adalah 1, sehingga persamaan USLE menjadi

Nilai K dapat ditentukan dengan menggunakan persa-

maarn



K= A/ Rivitiiiinneitinsinaiaanens (9)
dimana : K = nilai faktor kepekaan erosi suatu
tanah
A = besarnya erosi yang terjadi dari
tanah pada petak standar
(ton/ha/tahun)

R = Indeks erosivitas hujan tahunan

Penentuan nilai erodibilitas tanah dapat di-
gunakan analisa laboratorium, berdasarkan sifat-
sifat fisik tanah (Wischmeier, et al., 1971)

Parameter-parameter untuk menduga nilai K
adalah

1) . Persen debu (2.5 mikron}) + persen pasir

sangat halus (5-100 wmikron) .

2) . Persen pasir.

3) . Persen bahan organik.

4) . Struktur tanah.

5). Permeabilitas tanah.
Selanjutnya perameter-parameter tersebut dimasuk-
kan dalam nomogram yang disajikan pada Gambar 2,
untuk mendapatkan nilai K.

Tabel 1. menunjukkan klasifikasi permeabili-

tas tanah menurut Wischmeier et al. (1971)

16
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PERSENTASE NDENL + PASIR SANGAT IIALUS

Tabel 1. Klasifikasi permeabilitas tanah berdasarkan
sistem USDA dan nilai kode untuk
rumus/nomogram (Wischmeier et al. 1971)

Laju permeabilitas Kelas Keterangan
(cm/jam)
Kurang - 0.20 6 gsangat lambat
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Faktor Kelerengan (LS)

Dua parameter yang berpengaruh pada faktor
kelerengan , yaitu panjang lereng dan persen kemi-
ringan lereng. Faktor panjang lereng (L) dan ke-
meringan (S) merupakan nilai perbandingan dengan
nilai kehilangan tanah dari lahan dengan panjang
lereng 22 meter dan memiliki kemiringan 9 %. Da-
lam menghitung nilai LS, Wischmeier et al. (1971}
memberikan rumus
s = £9-5/100(1.38 + 0.9655 + 0.138 s%)....... (10)

dimana : L panjang lereng (m)

S kemiringan lereng (%)
Persamaan (10) digunakan untuk kemiringan le-
reng kurang dari 20%, sedang untuk kemiringan le-

bih dari 20%, menggunakan persamaan
LS = (——— 06 x (—t-4

dimana : L

panjang lereng (m)

S kemiringan lereng (%)

Panjang lereng diukur dari peta topografi
dengan pengertian bahwa erosi terjadi karena ada-
nya aliran permukaan overland flow, dimana panjang
lereng tersebut merupakan panjang lereng dari
overland flow ke titik air yang masuk ke dalam
saluran pengumpul (Kohnke and Bertrand, 1959).

Karena itu untuk menentukan panjang lereng over-

18
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land flow menggunakan rumus yang disajikan oleh

Eyles (1968), vaitu

L = 1/2D i iiiitietseatentannanannaanans (12)
dimana : L = Panjang lereng (mile)
D = kerapatan drainase sebenarnya.

Untuk menghitung kerapatan drainase (d) suatu
DAS, menggunakan persamaan
A = L8/ R . it ittt e i e et (13)

dimana : Ls = panjang seluruh alur sungai (mile)

A = luas DAS (mile?)
Kerapatan drainase sebenarnya (D), dihitung
dengan persamaan
D=1.354d4 + 0.26 8 + 2.8.....000vnn.n {(14)

dimana : d

kerapatan drainase

=]

[}

kemiringan lereng
Selain dengan menggunakan rumus di atas, da-
pat pula digunakan nomogram yang disajikan pada

Gambar 3.
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Gambar 3. Nomogram untuk menentukan nilai LS (Axrsyad,

1989)

Faktor Pengelcolaan Tanaman (C) dan Tindakan Pe-
ngendalian Erosi (P).

Paktor pengelolaan tanaman (C) merupakan ni-
lai perbandingan kehilangan tanah yang ditanami
dengan suatu tanaman tertentu dengan tanah yang
tidak ditanami atau pada kondisi yang sama, se-
dangkan faktor tindakan pengendalian erosi (P},
merupakan perbandingan besar erosi yéng terjadi
pada tanah dengan tindakan pengawetan tertentu
terhadap besar erosi pada tanah tanpa tindakan
pengawetan. Nilai C dan P serta CP masing-masing

dapat dilihat pada Tabel 2, 3 dan 4.



Tabel 2. Nilai faktor C (Pengelolaan Tanaman)
No. Macam penggunaan Nilai faktor
1. Tanah terbuka /tanpa tanaman 1.0
2. Sawah 0.01
3. Tegalan tidak dispesifikasi 0.7
4. Ubikayu 0.8
5. Jagung 0.7
6. Kedelai 0.399
7. Kentang 0.4
8. Kacang Tanah 0.2
8. Padi 0.561
16. Tebu 0.2
11. Pisang 0.6
12 Akar wangi 0.4
13. Rumput bede (tahun pertama} 0.287
14. Rumput bede (tahun kedua) 0.002
15. Kopi dengan penutup tanah buxuk 0.2
6. Talas 0.85
17. Kebun campur :- Kerapatan tinggi 0.1
-~ Kerapatan sedang 0.2
- Kerapatan rendah 0.5
18. Parladangan Q.4
12. Hutan alam :- Serasah banyak 0.001
= Saranah kurang 0.008%
20, Hutan produksi:- Tebang habis .5
- Tebang pilih 0.2
2%. Semak belukar/padang xumput 0.3
2z, Ubikayu ¢+ kedelal 0.183
23. Ubikayu + Kacang tanah 0.195
24, Padi - Sorgum 0.3458
25. Padi - Kedelai 0.417
26. Kacang tanah + Gude 0.435
27. Kacang tanah + kacang tunggak 0.571
28. Kacang tanah + mulsa jerami 4 ton/ha 0.049
29. Padi + Mulsa jerami 4 ton/ha 0.0386
30. Kacang tanah + Mulsa jagung 4 ton/ha 0.1z28
1. Kacang tanah + Mulsa crotalaria 3 ton/ha 0.136
32, Kacang tanah + Mulsa kacang tunggak 0.259
33. Kacang tanah + Mulsa jerami 2 ton/ha 0.377
34. Padi + Mulsa Crotalaria 3 ten/ha a,387
35, Pola tanam tumpang gilirr+) + Hulsa jerami 0.079
35. Pola tanam berurutan**+} = Mulsasa sisa tanaman c.357
37. Alang-alang murni aubur 0,001

sumbeyr :{Axsyad, 1989)

*} Data Pusat Penelitian Tanah (19873-1981 tidak dipublikasikan)

**) Pola tanaman tumpang gilir : jagung + padi + ubikayu setelah panen padi

tanami kacang tanah

**x) Pola tanam berurutan : padi - jagung - kacang tanah

21




Tabel 3. Nilai Faktor P untuk Berbagai Tindakan Kon-

servasi Tanah Khusus

22

No. Tindakan khusus konservasi tanah Nilai P
1. Teras bangku
- Konstruksi baik 0.04
- Konstruksi sedang 0.15
- Konstruksi kurang baik 0.35
- Konstruksi tradisional 0.40
2. Strip tanaman rumput Bahia 0.40
3. Pengolahan tanah dan penanaman menurut
garis kontur
- Kemiringan 0 - 8% 0.50
- Kemiringan 9 - 20% 0.75
- Kemiringan lebih dari 20% 0.90
4. Tanpa tindakan konservasi 1.00

Sumber : (Arsyad, 1989)



Tabel 4. Nilai indeks faktor CP untuk beberapa pola
tanam dan tindakan konservasi tanah *)

Jenis Penggunaan Tanah Nilai CP
Hutan tak terganggu 0.001
tanpa semak belukar 0.03
tanpa semak belukar dan seresah 0.50
Semak tak terganggu 0.01
sebagian rumput 0.10
Kebun campuran talun 0.02
kebonan 0.07
kebun pekarangan 0.20
Perkebunan dengan penutup tanah sempurna 0.01
sebagian 0.07
Rerumputan penutupan tanah sempurna 0.01
ditumbuhi alang-alang 0.02
pembakaran alang-alang 1x/th 0.06
jenis serai (Ciltronella grass) 0.65
Tanaman pertanian umbi-umbi akar 0.63
biji-bijian 0.51
kacang-kacangan 0.36
campuran 0.43
‘padi irigasi 0.02
Perladangan 1 tahun tanam 1 tahun bera 0.28
2 tahun bera 0.19
Pertanian disertai mulsa 0.14
: teras bangku 0.04
penanaman menurut kontur 0.14

*) Dikumpulkan dari beberapa sumber dalam ( Ambar, S.
dan A. Safrudin, 1979)
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Besarnya erosi yang terjadi disuatu Daerah
Aliran Sungai menurut Ilyas (1985) dapat diklasi-
fikasikan menurut besarnya erosi yang terjadi

{(Tabel 5} .

Tabel 5. Klasifikasi erosi aktual di DAS

No. Klasifikasi erosi Simbol Besar erosi
(ton/ha/th)
1. Erosi sangat kecil (SK) < 12.5
2. Brosi kecil (K) 12.5 - 50.0
3. Erosi sedang (S) 50.0 - 125.5
4. Erosi berat (B) 125.5 - 330.0
5. Erosi sangat berat (SB) > 333.0

Sumber: Monitoring Erosi dan Sedimentasi (Ilyas,
1985)

PREDIKSI EROSI

Arsyad (198%) menyatakan bahwa prediksi erosi
dari sebidang tanah adalah metoda untuk memperki-
rakan laju erosi yang akan terjadi pada tanah vang
akan digunakan dalam penggunaan lahan dan pengelo-
laan tertentu. Jika laju erosi yang akan terjadi
telah dapat diperkirakan dan laju erosi yang masih
dapat dibiarkan atau ditoleransikan sudah ditetap-
kan, maka dapat ditentukan kebijaksanaan penggu-
naan tanah dan tindakan konservasi tanah.

Laju erosi yang dinyatakan dalam mm/tahun
atau ton/ha/tahun yang terbesar yang masih dapat

dibiarkan agar terpelihara suatu kedalaman tanah
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yvang cukup bagi pertumbuhan tanaman yang memung-
kinkan tercapainya produktivitas yang tinggi dise-
but erosi yang masih dapat dibiarkan, vang dinya-
takan sebagai nilai T (Arsyad, 1989).

Pendekatan yang dipergunakan untuk menetapkan
nilai T suatu tanah dikemukakan oleh Hammer dalam
Arsyad (1989) vaitu dengan menggunakan konsep
kedalam ekivalen (equivalent depth) dan umur guna
{resources 1life) tanah. Lebih lanjut Thompson
dalam Arsyad (19289) menyarankan sebagal pedoman
penetapan nilai T adalah dengan menggunakan keda-
laman tanah, permeabilitas lapisan bawah dan
kondisi substratum. Sebagai pedoman penetapan
nilai T untuk tanah-tanah di Indonesia dapat

dilihat pada Tabel 6.
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Tabel 6., Pedoman penetapan nilai T untuk tanah-

tanah di Indonesia

No. Sifat tanah dan substratum Nilai T
{mm/tahun)

1. Tanah sangat dangkal di atas

batuan 0.0
2. Tanah sangat dangkal di atas

bahan telah melapuk 0.4
3. Tanah dangkal di atas bahan

telah melapuk 0.8
4., Tanah dengan kedalaman sedang

di atas bahan telah melapuk 1.2
5. Tanah yang dalam dengan lapisan

bawah yang kedap air di atas

substrata yang telah melapuk 1.4
6. Tanah yang dalam dengan lapisan

bawah berpermeabilitas lambat

di atas substrata telah melapuk 1.6
7. Tanah yang dalam dengan lapisan

bawah berpermeabilitas sedang

di atas substrata telah melapuk 2.0
8. Tanah yang dalam dengan lapisan

bawah yang permeabel, diatas

substrata telah melapuk 2.5

Sumber : Arsvad (1989)

jadi,

Untuk menjaga agar kerusakan tanah tidak ter-

nilai erosi yang terjadi harus ditekan men-

jadi sama atau lebih kecil dari nilai T dengan

mencari dan menetapkan tanaman atau pola tanaman

{(nilai C)

dan tindakan konservasi tanah

{nilai P}

vang sesuai dengan rumus yvang dikemukakan oleh Ar-

syad (1989) sebagail berikut
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T
CP S — = i iesssacnnneansannassan (15)
RK LS
Dimana : CP = Tindakan pola tanaman dan konserva
si tanah

T = Erosi yang masih dapat dibiarkan
{ton/ha/tahun)

R = Erosivitas hujan

K = Erodibilitas tanah

LS = Panjang lereng dan kemiringan le-

reng.

SEDIMENTAST

1.

Pengertian Umum

Menurut Manan (1979) sedimentasi adalah
proses pengendapan dari bahan organik dan anorga-
nik yang tersuspensi di dalam air dan diangkut
oleh air.

Pada Daerah Aliran Sungai, partikel dan unsur
hara yang larut dalam aliran permukaan, akan me-
ngalir ke sungai dan waduk sehingga terjadi pen-
dangkalan pada tempat-tempat tersebut. Hal ini
akan menyebabkan daya tampung sungai dan waduk
menurun serta kesuburan tanah berkurang.

Hsien Wen Shen dalam Yuswadi (1982) mengemu-

kakan bahwa partikel sedimen diangkut oleh aliran
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air dengan salah satu atau kombinasi dari meka-
nisme pengangkutan yang terdiri atas

{1). Perayapan ({surface creep), dimana par;
tikel sedimen bergerak menggelinding
(rolling) atau menggeser (sliding) di
atas dasar sungai.

(2) . Saltasi (saltation), dimana partikel
sedimen bergerak dengan melompat-lompat
(leaping) di atas dasar sungai dan ada
kalanya berhenti (resting) kemudian me-
lompat lagi.

{3). Suspensi (suspended), dimana partikel
sedimen selama bergerak didukung oleh
fluida disekitarnya (supported) sehing-
ga tidak bersentuhan dengan dasar sun-
gai.

Sedimen dimana partikelnya bergeser melayang-
melayang dalam air disebut Suspended load atau
muatan melayang. Sedangkan sedimen di mana gera-
kan partikel-partikelnya dalam saluran dengan cara
menggelinding, bergeser dan berlompatan disebut
bed Ioad atau muatan dasar.

Batasan yang jelas antara keduanya sukar
sekali, secara umum tinggi maksimum bed load dari
dasar saluran berada 2 atau 3 kali diameter parti-

kelnya. Selain itu sesuai dengan asalnya sedimen
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dapat dibagi menjadi dua golongan (Overbeek, 1979;
Linsley et al., 1975), yaitu

(1) . Angkutan sedimen dasar atau bed materi-
al transport, dimana materialnya dari
saluran sendiri sehingga dapat terdiri
dari bed load dan supended load.

(2) . Muatan hanyutan atau wash load, dimana
materialnyva didatangkan dari sumber-
sumber luar saluran (erosi) dan tidak
mempunyai hubungan langsung dengan kea-
daan setempat. Pada umumnya angkutan

wash load merupakan suspended load
Karakteristik Sedimen

Beberapa hal yang menunjukkan karakteristik
sedimen yaitu ukuran partikel dan kecepatan jatuh
dari sedimen. Ukuran partikel dan pola penyeba-
rannya adalah penting artinya dalam analisa masa-
lah sedimen. Penyebaran sedimen di sungai, apakah
bergerak di dasar sungai atau merupakan suspensi.
Kecepatan jatuh partikel juga berperan penting da-
lam menentukan ukuran maupun posisi partikel di
sungai (Hsien Wen Shwen dalam Yuswadi, 1982).
Pergerakan partikel sedimen di sungai dipengaruhi
oleh gaya gravitasi, gaya tahan air dan gava

akibat kecepatan air. Kecepatan dan arah gerak
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sedimen merupakan resultan dari kecepatan jatuh
dan kecepatan aliran air.

Klasifikasi ukuran sedimen direkomendasikan
oleh Sub Komisi Teknologi Sedimen, Komisi Dinamika
Sungai, Persatuan Ahli Geofisika Amerika Serikat,
menjadi 6 kelas (Yuswadi, 1982). Secara terinci
pembagian ukuran sedimen tersebut dapat dilihat

pada Tabel 7.
Proses Sedimentasi

Manan (1979) menyebutkan bahwa proses sedi-

mentasi akan menghasilkan

(1) . Bahan terlarut atau dissolved Ioady,
semua bahan organik dan anorganik vyang
terangkut sebagail larutan oleh air yang
mengalir.

{(2) . Bahan padat atau bed load, semua bahan
kasar dari mineral-mineral dan batu-
batu yang terangkut di sepanjang dasar

(3). Total bahan yang terangkut sungai atau
total stream locad adalah semua bahan
yang terangkut léwat sebuah stasiun
pengukur dalam bentuk larutan, suspensi

atau bed load
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Sedimen

Ukuran (mm)

Batu sangat besar
besar
sedang
kecil

Kerakal besar
kecil

Kerikil sangat kasar
kasar
sedang
halus
sangat halus

Pasir sangat kasar
kasar
sedang
halus
sangat halus

Debu kasar
sedang
halus
sangat halus

Liat kasar
sedang
halus
sangat halus

2
1

0

0.

oNoReNe

0
0.
0.

0.0

aoo
aoo
500
250

130
64

32
16
8
4
2

1
0.5
0.25
.125
062

.031
.016
.008
.004

.002
6010
0005
0024

4
2
1

000
Q00
000

500

250
130

64
32
16

8
4

(= 3 ol e} OO RPN

oo oo

.25
.125

.062
.031
.016
.008

.004
.002
.001
. 0005

Sumber

1564) .

Total jumlah erosi yang teriadi pada

: American Geophysical Union,
Sediment Terminology

Subcommittee on
{Gottchalk dalam Chow,

sebuah

Daerah Aliran Sungai dikenal sebagail gross ero-

sion. BAkan tetapi tidak semua material yang tere-

rosi dari DAS terbawa ke sungai,

tergantung dari

kekuatan pengangkutan yang dalam hal ini adalah
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aliran permukaan. Jumlah total material vyang
tererosi yang mampu menyelesaikan perjalanannya
sampal ke hilir ( tempat pengamat atau waduk )
dikenal sebagai sediment yield. Besarnya sediment
yield yang didapat dari hasil pengukuran dapat
dipergunakan untuk memperkirakan gross erosion
vang terjadi dalam suatu daerah pengaliran ataupun
sebaliknya. Sediment Delivery Ratio (SDR) adalah
suatu perbandingan antara sedimen diangkut dengan
gross erosion dari daerah pengaliran. Untuk mem-
perkirakan gross erosion termasuk rill dan gully
erosion secara kuantitatif sukar ditentukan.
Secara umum gross ercosion diperkirakan dari
Universal Soil Loss Equation (USLE) yang berasal
dari erosi permukaan tanah. Besarnya angka SDR
tersebut tergantung dari luas daerah pengaliran,
kemiringan dan faktor-faktor vyvang mempengaruhi
erosi. Untuk suatu daerah pengaliran yang datanya
kurang, dapat dipergunakan perkiraan SDR dari Ta-
bel 8. Hasil bagi antara sediment yield tiap tahun
dengan luas Daerah Aliran Sungai dikenal sebagai
sediment production rate yang dinyatakan dengan

ton/hektar/tahun.
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Tabel 8. Hubungan antara luas daerah pengaliran
dengan Sediment Delivery Ratio (SDR).
(Robinson dalam Arsyad, 1989)

No Luas daerah pengaliran (km2) SDR (%)
1 0.1 53.0
2 0.5 39.0
3 1.0 35.0
4 5.0 27.0
5 10.0 24 .0
6 50.0 15.0
7 100.0 13.0
8 200.0 11.0
9 500.0 8.5

10 26000.0 4.9

E, PENDUGAAN SEDIMEN DEPOSIT

Sedimen yvang terbawa sampal ke dalam waduk
atau danau sebagian akan terendap dalam waduk dan
sebagian akan terbawa oleh alir yang mengalir ke-
luar. Bagian dari sedimen yang mengendap di dalam
waduk menunjukkan keefisienan waduk menangkap
sedimen. Kemampuan waduk untuk menahan dan me-
ngendapkan sedimen disebut keefisienan perangkap
atau trap effisiency (Arsyad, 1989).

Distribusi sedimentasi dalam waduk dipenga-
ruhi oleh beberapa faktor seperti karakteristik
sedimen, hubungan outflow-inflow, bentuk waduk dan
operasional dari waduk (Chow, 1964).

Gottschalk dalam Chow (1964) mengemukakan

hasil regresi dari penelitian 18 waduk yang berupa
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hubungan untuk menentukan besar sediment yield dari
DAS, yaitu
S = 0.6439 C+0.0011 A+0.2681 T -1.7974...(15)

dimana : S akumulasi total sedimen (hektar-m)

kapasitas waduk (hektar-m)

luas Daerah Aliran Sungail (hektar)

H = 0
]

waktu {(tahun)

]

Pendugaan sedimen deposit dengan pengukuran
langsung di waduk menggunakan metode penjajagan
{(souding method). Perhitungan volume waduk dihi-
tung dengan menggunakan rumus Van Te Chow (1964)

sebagail berikut

Vaiag = B/3 * (Lal + La2 + Vial*La2)..... (16)

dimana : Vg5, = Volume waduk antar kontur al dan
az (m3)

h = perbedaan tinggi al dan a2 {(m)

Lal = luas bidang kontur pada elevasi
al (m?)

La2 = luas bidang kontur pada elevasi
a2 (m?)

Luas bidang kontur (bidang endapan) pada setiap
elevasi diukur dengan menggunakan planimeter.

Laju sedimen yang terus bertambah akan menye-
babkan akumulasi sedimen di waduk. Sedimen ini
jika tidak dikendalikan akan mempengaruhi operasi

umur layanan waduk (Mutreja, 1986).
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Mutreja (1986) menyatakan beberapa konsep
tentang umur waduk sebagai berikut
Umuxr kegunaan (useful life)
Periode dimana sedimen yvang terjadi di waduk tidak
menghalangi fungsi utama dari waduk.
Umur ekonomi (economic life)
Periode dimana pengaruh beberapa faktor seperti
kerusakan fisik waduk oleh sedimen yang terjadi
menyebabkan biaya operasi waduk melebihi keuntu-
ngan yang diperoleh dari penggunaan waduk.
Unmur yang dapat dipakai (Usable life)
Periode dimana waduk masih dapat dipakai untuk
beberapa tujuan walaupun pada tingkat terbatas.
Umur disain (design life)
Bisa merupakan umur kegunaan atau lebih pendek
dari umur ekonomi yang diharapkan atau bisa juga
dalam jangka waktu tetap 50 atau 100 tahun sesuai
dengan yang direncanakan proyek.
Umur penuh waduk {(Full life)
Pericde dimana waduk penuh dengan sedimen.

Lebih lanjut Brabben (1979) menyatakan bahwa
umur efektif waduk adalah umur dimana bagian tam-
pung waduk yang disediakan untuk menampung sedimen

atau dead Storage telah penuh terisil sedimen.



III. METODE PENELITIAN
TEMPAT DAN WAKTU

Penelitian ini dilakukan di waduk Sempor vyang
terletak di Daerah Aliran Sungail Sempor Jawa Tengah,
Luas Daerah Aliran Sungai Sempor sebesar 38.550 Km?2 .
Waduk Sempor terletak pada sungai utama yaitu sungai
Sempor dengan beberapa anak sungai yang agak besar
gseperti sungai Sampang dan sungai Kedungwaringin.
Lokasi waduk Sempor di desa Sempor, Kkecamatan Sempor,
kabupaten Kebumen. Waduk ini mulai beroperasi sejak
tahun 1978 dengan volume air waduk 52 juta m> dan vo-
lume dead storage 5 500 000 m> .

Penelitian dilaksanakan selama tiga bulan, mulai

bular Juli sampail September 1995.

BAIAN DAN ALAT

Bahan vyang digunakan adalah data-data sekunder
.dan beberapa peta sebagai berikut

1. Data curah hujan harian di beberapa stasiun

disekitar DAS sungail Serayu.

2. Peta topografi

3. Peta jaringan sungai

4. Peta tata guna lahan.

5. Data pengukuran kedalaman waduk Sempor

&. Peta tanah



Peralatan yang diperlukan untuk penelitian ini
adalah

1. Planimeter

2. Kalkulator

3. Peralatan gambar

4. Komputer dan peralatan penunjang lainnya
C. METODE

1. Pendugaan Erosi

Pendugaan besarnya erosi dilakukan pada selu-
ruh DAS sungai Sempor. Metoda atau formula yang
digunakan adalah formula dari USLE (Universal Soil
Loss Eguation). Bagan alir analisa besarnya erosi
menurut USLE disajikan pada Lampiran 1. Dari ba-
gan alir tersebut akan terlihat bahwa input data
yvang diperlukan adalah data curah hujan, hasil
analisa tanah di laboratorium, panjang sungai,
Luas DAS, kemiringan lahan dan peta tata guna ta-
nah.

Dalam penelitian ini menggunakan sistem grid
method atau checker board system, yaitu dengan
membagi seluruh Daerah Aliran Sungai dalam bidang
bujur sangkar. Setiap unit peta dihitung luasnya
dengan menggunakan Planimeter, kemudian dicari ni-

lai faktor-faktor ercosinya. Dengan demikian semua
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parameter formula USLE telah masuk ke dalam setiap

unit peta. Peta-peta yang digunakan mempunyai

skala 1 : 80 000.

Untuk menghitung besar erosivitas hujan (R), di-
gunakan rumus Bols (persamaan 6) .- Sehingga di-
perlukan data curah hujan bulanan, data jumlah
hari hujan dan curah hujan maksimum selama 24 jam
dalam 1 bulan.

Beberapa stasiun yang terdapat di Daerah Aliran
Sungai Sempor yaitu

1. Sempor

2. Sampang

3. Kedungwaringin

Perhitungan nilai erodibilitas tanah (K), menggu-
nakan metoda analisa laboraturium, dan nilai X
kemudian di tentukan dengan menggunakan Nomogram
(Gambar 2). Hasil analisa laboratorium berupa

data tekstur tanah, struktur dan kandungan bahan

organik.

. Nilai faktor kelerengan (LS} dihitung dengan

prosedur sebagal berikut

- Menghitung kerapatan drainase DAS (d) dengan
persamaan (13).

- Menghitung kerapatan drainase sebenarnya (D)

dengan persamaan (14).



- Menghitung panjang lereng (L) dengan persamaan
(12) .
- ‘Menghitung faktor LS
1. Untuk kemiringan lahan kurang dari 20 %
menggunakan persamaan (10) .
2. Untuk kemiringan lahan lebih dari 20 % meng-
gunakan persamaan (11).
Nilai faktor kelerengan (LS} setiap nomor unit
peta diperoleh dengan memasukkan haréa LS ke da-
lam peta jaringan sungai dan peta kemiringan la-
han.
Nilai faktor CP diperocleh dengan menggunakan ta-
bel CP dan wmembaca peta tata guna tanah, sehingga
nilai CP untuk setiap nomor unit peta dapat dike-
tahui. Apabila dalam satu nomor unit peta mem-
punyai beberapa harga CP, maka dilakukan prosen-
tase terhadap masing-masing luasan tata guna ta-
nah, sehingga di dapat harga CP rata-rata yang

mewakili satu nomor unit peta tersebut.
Analisa sedimen deposit waduk.

Analisa dilakukan dengan menghitung sedimen -
tasi yang terjadi di dalam waduk selama periode
tertentu. Dalam penelitian ini diambil selama

periode 16 tahun.
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Pengukuran kedalaman Waduk Sempor telah
dilaksanakan oleh Fakultas Gecografi Universitas
Gajah Mada pada tahun 1984 dan oleh CV. Geodeco
pada tahun 1994. Peangukuran kedalaman waduk ini
dilakukan dengan alat Portable High Precision
Echosounder model PS-10D. Setiap kali melakukan
pengukuran pada titik-titik pengukuran yang telah
ditetapkan, akan dicatat elevasi muka air waduk
pada saat mulai dan selesal pengukuran. Jika pada
saat pengukuran disuatu titik pengukuran kedalaman
airnya sangat rendah maka pengukuran dilakukan
secara teristris (g=odesi).

Garis kontur waduk dibuat dari hasil penguku-
ran echosounder dan dari hasil pengukuran teris-
tris dengan interval 5 meter. Luas bidang kontur
untuk setiap elevasi diukur langsung dengan pia-
nimeter. Pengukuran dilakukan per blok, luas se-
luruh bidang kontur pada elevasi yang sama adalah
penjumlahan luas seluruh blok.

Volume waduk dihitung dengan persamaan (16).
Volume endapan sedimen per tahun di waduk adalah
selisih antara volume waduk sebelumnya dengan vo-

lume waduk pada saat pengukuran.
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IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pendugaan Erosi Dengan Metode USLE

Secara geografis, Daerah Aliran Sungai Sempor
terletak disekitar 7°32' Lintang Selatan dan 110°0
Bujur Timur. Besarnya curah hujan tahunan rata-rata
antara 1000 mm sampai dengan 2500 mm. Daerah Aliran
Sungai Sempor termasuk kelompok Daerah Aliran Sungai
vang berbentuk radial atau bulat dengan sungai utama
yang mengalir didalamnya adalah sungai Sempor.

Untuk menduga erosi dengan metode USLE (Universal
Soil Loss Equation), seluruh wilayah Daerah Aliran
Sungai dibagi dalam bidang bujur sangkar/unit peta.
Daerah Aliran Sungai Sempor terbagi dalam 59 unit
peta. Semua parameter yang mempengaruhi erosi seperti
faktor erosivitas hujan (R), erodibilitas tanah (X},
faktor kelerengan (LS) serta faktor vegetasi dan tin-
dakan pengendalian erosi (CP), telah masuk dalam se-
tiap nomor unit peta.

Hasil perhitungan terhadap nilai faktor erosivi-
tas hujan bulanan dari 3 stasiun hujan yang terdapat
di Daerah Aliran Sungai Sempor di sajikan pada Lampi-
ran -8.

Berdasarkan peta jenis tanah tahun 1990/1991 dari
Balai Rehabilitasi Lahan dan Konservasi Tanah Serayu
Luk Ulo, didalam Daerah Aliran Sungai Sempor di jumpai

bahan Induk tanah Tuf volkan intermedier, Batu liat,
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batu endapan, batu pasir dan volkan. Tanahnya seba-
gian besar berasal dari hasi endapan abu gunung bera-
pi, endapan lahar atau bahan-bahan abu dan lahar yang
mengalami pengangkutan dan diendapkan kembali. Adapun
jenis tanah yang sering di jumpai yaitu latosol co-
klat, latosol merah kekuningan, podsolik merah kekuni-
ngan, podsolik kuning, litosol dan regosol.

Faktor erodibilitas tanah didapat dari memasukkan
nilai faktor-faktor yvang berupa tekstur tanah, struk-
tur tanah, kandungan bahan organik dan permeabilitas
tanah dalam nomogram Gambar 2. Peta nilai Erodibili-
tas untuk Daerah Aliran Sungai Sempor dapat dilihat
pada Lampiran 12. Dari hasil yang diperoleh untuk
Daerah Aliran Sungai Sempor mempunyai nilai erodibili-
tas tanah rata-rata sebesar 0.4. Nilai erodibilitas
tanah rata-rata terbesar terdapat pada komplek jenis
tanah podsolik dan regosol.

Sebagian besar Daerah Aliran Sungai Sempor mem-
punyail kemiringan lereng lebih dari 40% vakni sekitar
70% dari seluruh wilayah Daerah Aliran Sungai. 1Ini
menunjukkan bahwa Daerah Aliran Sungai Sempor pada
umumnya bergunung dan berbukit dengan kemiringan le-
reng yang curam. Keadaan ini dalam banyak hal akan
membawa masalah yang serius dalam penanganan pengenda-

lian erosi.
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Besarnya kemiringan lereng (LS) ditentukan dengan
menggunakan rumus serta tahapan sebagai berikut:

-Panjang seluruh alur sungai= 85.560 Km = 53.167 mile

-Luas daerah aliran sungai = 38.55 Km<= 14.8824 mile?
53.167
d = = 3.57
14.884

{a). Untuk kemiringan 0 - 2%
Untuk mendapatkan nilai-nilai kerapatan drainase
sebenarnya (D), panjang lereng (L) dan faktor LS
masing-masing menggunakan persamaan (14), (12)

dan (10). Adapun nilai-nilai tersebut adalah

D = 7.8795
L = 0.0634 mile = 102.028 m
LS = 0.2508

(b) . Untuk kemiringan 3 - 15%

Dengan persamaan yang sama, diperoleh nilai-nilai

D = 9.9595
L = 0.0502 mile = 80.785 m
LS = 1.9093

(¢) . Untuk kemiringan 16 - 40%

Dengan persamaan yang. sama, dipercleh nilai-nilai

D = 14.8995
L = 0.0335 mile = 53.911 m
LS = 10.0291
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(d) . Untuk kemiringan 40%
Karena kemiringannya lebih dari 20%, nilai faktor

LS yang diperoleh dengan persamaan (11)

D = 18.0185

L = 0.0277 = 44.577 m

.5 = 17.4112

Tabel 9 . Nilai faktor kelerengan {(LS) untuk Daerah
Aliran Sungai Sempor

No Kemiringan (%) Nilai LS
1. ¢ - 2 0.2508
2. 3 - 15 1.9093
3. 16 - 40 10.0251
4. > 40 17.43112

Faktor wegetasi dan tindakan pengendalian erosi
(CP), diperoleh dengan menggunakan peta tata guna la-
han di Daerah Aliran Sungai Sempor Lampiran 15. Se-
tiap jenis tata guna lahan memiliki nilai CP yang
mewakili keadaan suatu daerah.

Faktor vegetasi sangat berpengaruh dalam usaha
menekan jumlah erosi. Sebagian Daerah Aliran Sungai
Sempor diusahakan dalam bentuk tegalan campuran jagung
dan ubikayu kurang lebih 43%, sedang lahan yang berupa
hutan pinus sekitar 47% dari luas seluruh Daerah
Aliran Sungal Sempor dan sisanya berbentuk persawahan
dan kebun campur. Meskipun persawahan mempunyai lahan

yang cukup sedikit yaitu sekitar 10% dari luas seluruh
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Daerah aliran sungai, akan tetapi persawahan ini telah
mendapat air irigasi. Lahan yang mendapat irigasi
biasanya telah memperhatikan beberapa aspek pengawetan
tanah dan air.

Hasil perhitungan besarnya ercosi di Daerah Aliran
Sungail Sempor dengan menggunakan formula USLE, secara
lengkap disajikan pada Lampiran 16. Peta bahaya erosi
. DAS Sempor disajikan pada Lampiran 17.

Besarnya erosi potensial dan aktual untuk Daerah
Aliran Sungai Sempor masing-masing adalah
1 080 315.977 ton/ha/tahun dan 223 873.967
ton/ha/tahun. Total erosi aktual pada seluruh Daerah
Aliran Sungai adalah 16 413 247.788 ton/tahun. Dari
hasil perhitungan yang di dapat, terlihat bahwa faktor
jenis vegetasi dan tindakan pengendalian erosi (CP)
mempunyai pengaruh yang besar di dalam usaha menekan
jumlah erosi. Pada umumnya semakin kecil niliai CP,
maka jumlah erosi yang terjadi semakin kecil pula.

Hasil pendugaan erosi yang dilakukan dengan meto-
da USLE lebih mengarah pada pendugaan secara kuantita-
tif atau dapat dijadikan indikator terhadap potensi
bahaya erosi yang dapat terjadi. Makin besar nilai ha-
sil pendugaan maka dapat dikatakan bahwa daerah terse-
but makin rawan kemungkinan terjadi erosi. Sedangkan

hasil erosi yang diukur pada outlet Daerzh Aliran Su-
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ngai atau waduk dapat dianggap sebagail erosi aktual

yang terjadi dari Daerah Aliran Sungal tersebut.
Pendugaan Sedimen Deposit dan Umur Waduk

Pengukuran sedimen secara langsung di lapang yang
telah dilaksanakan oleh Fakultas Geografi Universitas
Gajah Mada dan CV. Geodeco dilakukan dengan alat Echo-
sounder. Sebelum pengukuran dilakukan dibuat patok-
patok vang dipasang di kanan kiri waduk (cross sec-
tion). Cross section berfungsi sebagail lintasan echo-
sounder. Untuk mempermudah pengukuran luas bidang
kontur, areal waduk di bagi menjadi beberapa blok.

Penentuan cross section untuk setiap pengukuran,
di waduk sempor tidak tetap. Peta lintasan echosounder
untuk setiap periode pengukuran disajikan pada Lampi-
ran 18 dan Lampiran 19.

Periode pengukuran diambil selama 16 tahun yang
dibagi dalam 2 periode yaitu tahun (1978 - 1984) sela-
ma 6 tahun dan periode tahun (1984 - 1%694) selama 10
tahun. Besarnya volume waduk dan endapan sedimen

dalam dua pericde dapat dilihat pada Tabel 10.
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Tabel 10. Volume waduk dan endapan sedimen Waduk
* Sempor
Tahun Volume waduk (m3) Volume sedimen (m3)
1978 52 000 000
7 119 987
1584 - 44 880 013
6 200 776
1994 38 679 237
Jumlah Total 13 320 763

Laju sedimen periode tahun (1978-1984) sebesar
1 186 664.5 m3/tahun dan periode tahun (1984 - 1994)
sebesar 620 077.6 m3/tahun. Dengan demikian dapat
dilihat bahwa dalam dua periode ini terjadi penurunan
laju sedimen. Laju sedimen Waduk Sempor selama pengo-
perasian dapat dianggap sebesar 832 547.688 m3/tahun.

Dengan laju sedimen 832 547.688 m>/tahun dan vo-
lume dead storage waduk Sempor 5 50C 000 m> maka dapat
diperkirakan bahwa ketidakefektifan waduk Sempor dimu-
lai sejak 6.6 tahun dari awal penggenangan.

Dalam perencanaannya umur penuh waduk (full life)
dari waduk Sempor adalah 75 tahun namun dengan laju
sedimen sebesar 832 547.688 m3/tahun maka umur terse-
but berkurang menjadi 62 tahun.

Laju erosi yang terjadi di Daerah Aliran Sungai
Sempor 4 257.872 ton/ha/tahun. Berdasarkan pengambi-
lan contoh sedimen pada bendungan sungai-sungai di
daerah Jawa oleh Puslitbang Pengairan Bandung diambil

rata-rata konsentrasi sedimen sebesar 1.21 gr/cm3
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sehingga berat endapan sedimen di Waduk Sempor menijadi
1 007 382.702 tom/tahun atau 261.332 ton/ha/tahun.
Dengan demikian maka nilai Sediment Delivery Ratio
(SDR) dari Daerah Aliran Sungai Sempor sebesar 16.
Hal ini menunjukkan bahwa hasil erosi dari Daerah Ali-
ran Sungai tidak seluruhnya terangkut masuk ke dalam

waduk.
Pengendalian Erosi di Daerah Aliran Sungai

Baik keadaan laju sedimentasi maupun ketersediaan
cadangan air di dalam waduk Sempor sangat tergantung
pada keadaan hidro-orologi daerah alirannya. Laju
sedimentasi di waduk Sempor tergantung pada laju erosi
yang terjadi di lahan-lahan di daerah pengalirannya.
Selanjutnya kemantapan cadangan air di dalam waduk
sangat di tentukan oleh kemantapan aliran sungai-
sungai yang masuk ke dalamnya.

Kemantapan aliran sungai-sungai itu sendiri tidak
dapat lepas dari kemampuan Daerah Aliran Sungail dalam
mengatur limpasan, yakni kemampuan memperkecil limpa-
san permukaan overland flow yang mempengaruhi debit

puncak peak fiow dan kKemampuan memperbesar dan mengen-

dalikan limpasan bawah permukaan maupun limpaéan air

bumi. Dengan demikian usaha pengendalian kemantapan

aliran sungai tidak lain adalah usaha simultan pena-
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taan ekosistem Daerah Aliran Sungai, khususnya yang
erat hubungannya dengan proses-proses hidrologi.

Pada Lampiran 16 ditunjukkan bahwa laju erosi
yang terjadi di Daerah aliran Sungai Sempor termasuk
besar yaitu 4 257.872 ton/ha/tahun. Hal ini akan
membahayakan keseimbangan lingkungan Daerah Aliran
Sungai, umur efektif waduk serta umur penuh waduk.

Agar usaha memperpanjang umur efektif dan umur
penuh waduk dan keseimbangan lingkungan Daerah Aliran
Sungail Sempor tercapai, maka erosi yang terjadi harus
dikurangi sampal 0.7% dari besarnya erosi sekarang
vaitu menjadi 30 ton/ha/tahun. Nilai erosi ini adalah
besar erosi yang masih dapat dibiarkan.

Berdasarkan formula USLE untuk menduga erosi maka
akan terdapat faktor-faktor yang relatif seragam dan
faktor-faktor yang relatif bervariasi dalam suatu DAS,
Faktor-faktor yang relatif seragam adalah faktor R dan
faktor K. Sedangkan faktor erosi yang relatif berva-
riasi adalah faktor LS dan CP.

Dengan menggunakan persamaan 15 maka dapat dike-
tahui nilai CP maksimum yang diijinkan pada setiap ke
ias kemiringan lereng di DAS Sewmpor. Hasil dari

perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada Tabel 11.
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Tabel 11. Nilai CP maksimum pada kelas kemiringan
lereng di DAS Sempor

Kemiringan (%) Nilai CP maksimum
0 - 2 0.239
3 - 15 0.030
16 - 40 0.006
> 40 0.003

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa pengelolaan
Daerah Aliran Sungai Sempor secara keseluruhan terha-
dap bahaya erosi dapat dilakukan dengan pola tanam dan

tindakan konservasi sebagai berikut
- FKemiringan (¢ - 2%

Untuk menekan erosi menjadi sama atau lebih kecil
dari 30 ton/ha/tahun pada kemiringan 0-2% harus
dipergunakan pola tanam yang mempunyai nilai C =
0.239 atau tindakan konservasi tanah dengan nilai
P = 0.23% atau kombinasi keduanya (CP) s 0.239.
Pada Tabel 2 terlihat hanya hutan, kacang tanah,
tebu serta tanaman tumpangsari ubikayu dan kedelai
atau ubikayu dan kacang tanah yang mempunyai nilai
C < 0.239. Jika tanah dengan kemiringan ini masih
ingin dipertahankan pada tanaman dan pola tanam
seperti semula maka harus diterapkan tindakan kon-
servasi. Pada Tabel 3 hanya teras bangku dengan

konstruksi sedang dan baik yang dapat memenuhi sya-
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rat yaitu'P = 0.239. Rkan tetapi pembuatan teras
bangku pada kemiringan asal 0-2% banyak menemukan

kesulitan maka dapat dibuat teras berdasar lebar.
Kemiringan 3 - 15%

Untuk menekan ercosi yang terjadi pada lahan dengan
kemiringan 3- 15% pola tanam harus mempunyai nilai
C = 0.03 atau tindakan konservasi tanah dengan ni-
lai P s 0.03 atau kombinasi keduanya (CP) = 0.03.
Di DAS Sempor tidak terdapat lahan dengan kemiri-

ngan 3 - 15%.
Kemiringan 16 - 40%

Untuk menekan erosi yang terjadi pada lahan dengan
kemiringan 16-40% nilai C, P dan CP harus s 0.006.
Untuk memenuhi syarat C = 0.006 maka hanya hutan
alam dan alang-alang murni yang memenuhi syarat.
- Jika tanah akan dikelola tetap dengan tanaman yang
sama dengan saat ini, maka tindakan konservasi yang
dapat dilakukan adalah dengan pembuatan teras

bangku dengan konstruksi yang baik.
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Kemiringan lebih besar dari 40%

Untuk menekan erosi yang terjadi pada lahan dengan
dengan kemiringan > 40% nilai C, P dan CP harus =
0.003. Untuk memenuhi syarat C s 0.003 maka hanya
hutan alam dengan seresah banyak dan alang-alang
murni yang memenuhi syarat. Bila tanah akan tetap
dikelola dengan tanaman yang sama, maka tindakan
konservasi yang dapat dilakukan adalah dengan

pembuatan teras bangku denganr konstruksi yang baik.
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Pendugaan erosi secara kualitatif bisa di dapat
dari pendugaan dengan metode USLE, sehingga wila-
yah yang mempunyai nilai duga yang tinggi merupa-
kan daerah yang memilikil potensi bahaya erosi yang
besar atau dapat dikategorikan sebagai daerah kri-
tis.

Besar laju erosi aktual yvang terjadi di DAS Sempor
adalah 16 413 247.788 ton/tahun atau 4 327.596
ton/ha/tahun.

Laju sedimen di Waduk Sempor periode tahun 1978-
1984 adalah sebesar 1 186 664.5 m3/tahun sedangkan
laju sedimen periode tahun 1984-1994 sebesar
620 077.6 m3/tahun. Hal ini menunjukkan bahwa di
Waduk Sempor terjadi penurunan laju sedimen.

Laju sedimen selama 16 tahun pengoperasian Waduk
Sempor dapat dianggap sebesar 832 547.688 m3/tahun
atau 1 007 382.720 ton/tahun atau 261.332
ton/ha/tahun.

Melihat laju sedimen yang terjadi maka dapat di-
perkirakan umur efektif déri waduk Sempor telah
menurun. Laju sedimen sebesar 832 547.688 m>/tahun
tersebut menyebabkan umur penuh waduk berkurang

dari 75 tahun yang direncanakan menijadi 62 tahun.



Laju erosi aktual sebesar 4 257.872 ton/ha/tahun
sedangkan laju sedimentasi sebesar 261 332
ton/hektar/tahun, dengan demikian maka laju erosi
di DAS Sempor 16 kali lebih besar dari laju sedi-
men di waduk. Hal ini menunjukkan bahwa erosi yang
terjadi di DAS tidak seluruhnya masuk ke waduk.
Usaha pengendalian ercsi dan sedimentasi serta
pengendalian kemantapan aliran sungai tidak lain
adalah usaha simultan penataan ekosistim DAS, khu-
susnya yang erat hubungannya dengan proses-proses
hidrologi.

Faktor-faktor R dan K wmempunyai nilai yang relatcif
seragam, sedangkan faktor-faktor LS dan CP mempu-
nyai nilai yang relatilf bervariasi. Atas dasar
inilah maka salah satu usaha pengendalian erosi
adalah dengan cara mencari nilai CP maksimum untuk
setiap kelas kemiringan lereng hingga mencapai
laju erosi yang masih dapat dibiarkan. Untuk DAS
Sempor besarnya laju erosi harus ditekan menjadi
sebesar atau lebih kecil dari 30 ton/ha/yahun
Nilai CP maksimum untuk setiap kelas kemiringan
lereng di DAS Sempor adalah 0.239 untuk kemiringan
0 - 2%, 0.02 untuk kemiringan 3 - 15%, 0.006 untuk
kemiringan 16 - 40% dan 0.003 untuk kemiringan di-

atas 40%.
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Saran-saran

Perlu dilakukan penelitian serta pengkajian yang
lebih mendalam tentang sistem hidro-orologi di DAS
Sempor untuk mencapai laju erosi yang masih dapat
dibiarkan.

Dalam setiap periode pengukuran kedalaman waduk
hendaknya titik-titik pengukuran dibuat tetap.
Untuk memonitoring perkembangan laju sedimen di
waduk Sempor perlu dilakukan pengamatan dan pengu-

kuran secara periodik.

Mengingat potensi bahaya erosi DAS Sempor cukup
besar maka usaha-usaha pengendalian erosi dan pe-
ngendalian kemantapan aliran sungai serta sedimen-
tasi di dalam kerangka eksploitasi dan pemeliharaan
waduk Sempor, perlu terus diperhatikan dan diting-
katkan dengan mengadakan pembinaan dan pengemba-
ngan reboisasi atau penataan kembali hutan-hutan
vang habis ditebang pada masyarakat serta usaha
peningkatan pemeliharaan bangunan-bangunan pengen-
dali sedimen yang sudah ada.

Perlu dilakukan penelitian analisa sedimen  trans-
port di sungai-sungal yang membawa hasil erosinya

ke dalam waduk.
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Lampiran 1. Skema Pendugaar. Erosi dengen Metoda USLE

|Rb, curah hujan bulanan I—I
[N, jumlah hari hujan dalam 1 butan | nilai indeks EI30, di

_’ stasiun-stasiun hujan
[M*- curah hujan maximum dalam 1 butan l
I % debiud + Y pasir sangat haius}_ EI30 = 8,119 Ry2"T N 044 R, 0928
| % pasir f~

I e 1o

I% bahan organik [

L_nilai indeki_l_(_]

IStrukturtanah "‘ | Nomogram erodibilitas [

N H

|L5. panjang sungai

d, kerapatan drainzse |..._

IA, luas DAS

sebenamya

D, kerapatan drainase-.l-ﬁ. panjang lereng ;—

I

fa=__ r‘o=1,35d+0.263+2.80 L=

LO,S

LS =___ (1,38+0,0655+0,13852)

100

] s, % kemiringan i

e

E=RKLSCP| |Kasifikasi

| nilai indeks Ls 1

| peta tata guna lanah I

taIJeIEEI

E nilai indeks CP[—

E, nilai erosi

masing-masing
unit

peta situasi
Brosi
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Lampiran 2. Lokasi Waduk Sampor
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Lampiran 8. Data Curah Hujan Stasiun Sempor Tahun 1978 - 1994

TAHUN JAN PEE MAR APH ME| JUN Jut, AGT SEP OKY NOP DES
SJH HH MH JH HH MH JH HH MH JH HH MH JH HH MH JH HH MH JH HH MH JH HH MH JH HH MH JH HH MH JH HH MH JH HH M
1978 N4 22 88 287 16 6P| 414 25 548 % 13 &2 0.4 20 4.6 411 23 1058; 302 20 oz =242 1 8.9 16,8 13 ¢ &30 9 13,1 AR 18 30 e 28 -]
1079 75 24 145 354 22 58| 504 25 a5 A1 1% &3 64.3 26 19 25.2 9 12 1 3 s ai 8 38 11.4 1" 4.8 14 7 36| =37 18 15] 447 24 78
1080 44 24 58] 3848 23 52| a7 i8 9] 418 22 83 1.8 7 47 0.7 3 0.5 83 5 25 194 16 9.5 24 2 22| 508 18 12,9 &5 24| 1.2 274 20 4.0
1888 343 23| 104 4% Pl S4| 818 23| 4.6 T LE:] 12] 428 14 &4 277 12 8 115 1a 22| 2.8 2 59¢ 11.8 2 47 499 14 13.6| 5.8 2 5| 544 20 127
82| @812 25| 10.2| 353 198 74| 285 20 5] 209 1w 105 &4 2 2 a7 3 ¢4 0.5 4 0.2 1] a Q aQ 1] ) 05 2 0.3 LA a % e 24 a4
1983 50,2 20 188 38.3 13 i0.4 229 2t 3.7 17.8 1] 35 635 28 108 1 ] (X1 g 1] 4] [} 0 9 04 2 03| 4058 18 7.2l s 25 53| 284 20 -]
1984 51.4 24 T 4r.4 23 a4z 7.3 23 &1 41.8 I8 8.8{ 457 i 1.5 1A 5 5 7.7 4 4.3 7.5 & 5% 52.2 23 881 2308 13 10.1 45.% 21 13.7 082.9 27 127
1983 26,4 23 as| 287 at 7.8| 402 19 52| 281 L] a9 75 .} 2.4 10.1 123 4 kA t 21 9 B 5.3 5.4 9 14} 278 14 15 eBg 25 148 186 17 a8
1983 52.2 a2 147 5.8 18 89 748 29 4.8 317 20 5.8 7.8 ¥ 4] 287 (1.3 5 14.6 12 4.1 1.9 12 a5 452 23 7.2f 2549 17 53; 814 28 92| 278 2t 5
187 ony a8 L2 14 22 T4 2.9 20 a8 1.0 e A5 14,2 7 58 B3 7 29 7 B 1.8 29 2 23 0.7 1 0.7 .2 4 a7 83.3 21 (-] 04.2 23 a4
1982 3.7 28 LN 0.9 17 4.0 2806 18 X} .2 B 4.3 9 17 ag 47.0 4 1.9 23 2 .8 22 o5 18.7 # i 618 24 B8 e 20 104 LA 2t a1
089 | 4480 28 78| 577 25 55] 08248 22 221 464 22 9.4 15.6 13 4,61 458 I5 7 a3 4 66| 15§ 7 75 o1 1 01| 206 15 e8| 205 17 7.7 393 19 1.2
Ieen! 382 26 8.3 273 "% 8.3 412 2 59 404 19 19.7 22 12 7.9 14.8 15 az? 1.8 7 4 8.7 11 4.2 %] 7 4.5 204 10 te5 48,1 1% 13 568 28 B4
e 0.7 25 1% L 22 8.0 e 17 &8 222 20 6.8 1.8 & 9.8 25 3 2 0 1} 4] Q o a 05 3 0.2 2.7 7 3.6| 309 25 12| 409 A 6
1992 489 25 6.9] 445 21 0.8 e 20 587 507 23 .8 27.3 i7 6 14.4 13 8.3 154 ? 59 43.5 7T 17.9 262 20 A3} 759 248 t0.2 71 24 4.5 419 12 B.7
1993 58 25 r2 a2 17 109 417 22 71 arz2 20 55 148 8 58 tas 10 34 [} [+ 1] 6.6 5 ar a5 5 1.9 A4 19 DR 439 a8 6| 9.7 25 18.1
1994 636 a9 15.5 424 0 X 87 25 749{ 383 14 2.2 4.6 H] 0.2 [} 1] o 0s 1 0.5 ] L ] 0 Q 0 49 4 29! 243 14 4.0 a5 21 10.4
Keterangan :

JH = Jumlah Hujan {cm)

HH = Harl Hujan (hari)

MH = Maksimum Hujan (cm}
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Lampiran 4. Data Curah Hujan Stasiun Sampang Tahun 1978 — 1994

TAHUN JAN PED MAR APR MEL JLN JUL AQT SEP OKT NOP DES
H HH M JH HH Ll SH HH MH JH HH MH S HH M JH HH MH JH HH MH JH HH M JH HH M JH HH M JH HH Lal JH HH MH
fore| 122 B at| as9 20 58] 0.6 21 X3 1e 4| ¥a4: 220 k4 49| 403 % 83| 248 19 29 18 13 28 124 14 55| 4es 16 04| 213 x 37| 288 27 23
1079 474 24 7o 193 21 2.9 250 22 7.9| 402 a2 7B 554 23| 181 180 H 6.1 7.8 5 o5l 104 9 443 142 14 a6 127 12 48| 574 18f 102 423 251 L7
1083 230 a &8 029 b 521 269 ‘18 42 55 2 2.4 4.8 5 3.4 LE L 04 0 5 o8y 129 14 4.5 2.8 4 23| w2 17 70| a8 23% 123 M7 20 7.7
1eer| 72 21 58| 249 19 Q4| s 24 56| 457 22 Bl 444 4| 108l 177 2 51 2.3 1z 5.5 -] ? 1.6; 11.7 13 2.9 iy 17 4] 414 24 Taf 408 21 a5
ies2| 232 4 4.2 H0d 22 28| 358 18 a4t 7.2 ? 2.5 0 Q Q 0.4 1 o4 t4 2 0.9 0 0 0 (4] 0 o 0.4 1 0.4 [ %] 9 1.8 ] 23 4.2
19Es| 209 5 adi ALY 11 83| 258 27 83| 23¢9 23 -3 i 231 109 4.3 4 33 ) 0 0 0 0 0 o9 3 0.3: 543 20| 4.7 W9 o s4| 418 21 LA
o84 2.5 ol 4.2 416 ) 4.9| 29 27 T 49 23 4.2 28 10 58 8.0 & 5.5 77 L 4. 8.2 7 33| 0.2 28 e8] 300 15 8.2 40 22 77| 428 25 78
1965 3.5 20 7.4 208 22 88| 334 az a9 a2 16 5t 123 io a2l 157 L] 32 ar ] [12°] 25 17 28 35 @ 1.2¢ 187 13 al 3. 26 5| 235 23 ER )
1oBs 48 2 0.9 07 18 7.2) e0B 23 1Y) 414 19 7.3 8.0 10 73| 280 19 551 11 13 2.} e 1" 5| 540 N 93] 355 i 83| 638 28 29 203 22 8,6
1967 448 28 a8l 429 22 a8l 304 0 -] 13 " 37| 187 1) B2 2.4 L1 73 7 [ A8 5t 3 3.9 11 4 0.6 22 a 12| B804 24 04| &3 20 a3
1908|470 29 0.2] 264 W0 58| 23%¢ 22 8.4 183 10 48| 303 23 38| 234 L] 50 52 s 2.4 5.0 [} 4 13.4 n 7.61 830 24 .3 .2 22 L X1 -1 22 .5
1982 253 28 431 70.7 24 78| 84 24 52] 203 22 L] 1.9 14 26| 45 I8f 132; 189 18 34 4.5 1 1.5 o1 4| 004 220 19 53| 125 20 19¢ 363 20 8.2
10061 70.6 20 98| 2014 1] 8.5 M3 19 76] 25% 14 & 202 14 5.6 1a.2 16 4.9 158 2 7.8 155 12 3.9 78 1 4.5 27 -3 1.2 247 10 448 178 13 5.4
108E| %90 27 a1 519 24 B4} 27.% 22 547 235 22 5 46 8 22 15 a a9 003 1] 202 0 0 0 L] 7 0.4 '} 10 23| sxe 23| k25 50 24 94
90| 477 28 78| 529 23 B4 43 24 3.8 Brg as ad4) 281 17 4.8 7.1 13 L8] 1843 7 50 482 a fa.l 19.2 1% 4] 858 a7 7.1 458 bo 237 0.0 23| 57
o] 519 ”9 1wyl art 20 721 2s) 4 4.6 29.0 21 8.2 84 10 22 7.8 15 23 o 0 L] 8.5 -] 29 34 ] 26 2.3 " 09| 15 15) 30.3F 440 21 K02
1984| a2 26 10.2] 4590 23 52 &1y ar p2; Ma 14 53 33 & 1.4 a.7 3 0.4 08 2 Q.8 o 1] ] a 1] ] 1.8 7 0.6 se.e H 4.2 p6.6d 21 7.4
Keterangan :

JH = Kimlah Huwn fers)
HH = Hat| Hujsn thal)

KMH = Maksimum Kujan (cm}
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Lampiran 5. Data Curah Hujan Stasitun Kedungwaringin Tahun 1978 — 1994

TAHUN JAN PES MAR APR MEI JUN JuL AGT SEP OKT NOP DES
JH HH MH JH HH MH JH HH WH JH HH WMH JH HH HH JH HH MH J+H HH MH JH HH MH JH HH MH JH HH MH JH HH MH JH HH MH
1978 13 1 7a| w2 18 a4 478 22 48| 282 127z 107 10.2 1 26 1092 & a3 4.6 3 2| 265% 12 1.2 ® 83| 489 18 sl 107 13 72| 459 24 53
1979 6.4 24| 62| 274 ig 38| 408 [} 6.8] s 20 45 599 13 17.¢] 10.20 [ 3.2 4 ] 28 7 L] 4.3 7 5 5.% %2 & 4.7] 427 3 P 535 20| 105
1080] 232 15 47] 353 20 a 20 (2] 520 Atd 1 1.8 B4 9 52 i 3 3.2 1.2 2 g9 108 L] 7 ] L] o 435 oF 127§ 592 20 114 a2 1e 65
1981 L3 9 g1 218 14 a5 478 tz| t03f 305 7 A 10 LAl 254 7 6.8 4.8 3 1.9 71 4 al 1oe 7 47| 451 " 7] 408 19 82| 468 17 a7
19821 618 7| 104 2w 17 48| 337 i5 72 23 1 52 L) a o 0 ¢ 0 [} b a ] 9 a a 0 [ ¢ [ [} X1 2 27| W4 21 T
io8a| 408 12] 103: 261 12 aFp 14} 13 241 149 54 25] 526 14 12 ¢a 1 0.3 Q 0 aQ o ] Q 9 0 o i 18 13 48 18 93| 284 13 8.2
ioa4 | 4d4 17 B2f 278 18 AFf 249 14 8.3 289 i ag] 23 14 e 4 2 2% 4.2 & 3 3.4 a as| 425 21 73] 28 10 88| 426 L] 0.2 M8 12 58
{088 24 18 8r| 282 12 94| 274 15 48 240 B2 .6 &7 a 28 4.1 4 1.8 Q 0 [} 3.9 L 1.4 249 ] 1.3 2] B 88| 631 18 13| 237 13 42
1088 EL] is 83| 238 (1] 43| 8t 241 122 221 10 8.7 12 1 L2 159 12 a2 4 5 21 4 a 157 418 s 72| 209 10 4.9 -] 7] 111 17.8 12 L
1087 52.4 1 0.0 49.8 22 7.3 19.3 12 4.8 1.t 7 33 1.4 2 7.8 [ ] +#32 2.8 2 3.4 2.3 2 14 a2 1 a.o02 @3 2 0.2f 579 18 1.9 1.3 23 6.4
e8| 228 18 48| 148 10 4.3: 3854 15 107 as 7 39) 1ee 14 57| 200 10 L] ] 0 a 33 4 1.9 78 2 a8l 24 10| 73| are 18] 144 207 21 9.4
1WE0| 534 23| 25| 582 28 787 249 a2 a.3f 4 k4 124 LE] ? 1.5) 305 12 BS) 158 8 LE L] 8 232 Q [ 0F 236 to 8| 188 17 82| 308 1] &9
1900 244 i3 4.3 135 14 07 4t2 19 43| asz 1] 7487 258 11 78 15 18 2.4 129 7 93¢ 100 o 28 (X 3 11 229 8| 153]| 4889 15| taz2| 415 23 8.2
1981 022 28| 14 63 23 98] 43,7 & 58] 214 20 G4 43 H 2.7 a9 1 0.8 Q 0 9 o 0 o 0.2 2 a1 °.7 L1 a7| ss@ 23| a1 3s2 21 B2
1092 417 21 7| 583 19 9.7, AT6 21 2.7 518 22 28| 7B 1 521 123 9 a4l 178 5 49 ary B} 194 193 15 3.1 ee2 24 14| 365 15| t22] 404 18 129
1993 ass 22 ] 340 12 7.6 83 a2 7| &7 15 10,5 14 7 3.8 92 10 2 Q 0 o [ 0 0 0.9 3 o2 o 0 0| 203 16 71 532 24 12
1994 %02 20| mal azs 11 70! 564 0 7.5 269 k4 9.7 1.5 4 0.9 [ L] o a 0 1) Q 0 0 0 0 ] [} Q 0 24 10 71 104 12 L]

ieterangan :
JH = Jumlah Hujan (em)
HH = Hari Hujan (hari)

MH = Maksimum Hujan {em)
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Lampiran 7. Grafik Curah Hujan Bulanan Tahun 1878 - 1994
Di DAS Sempor
Curah hujan bulanan {(cm)
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Lampiran 8. Nilai Erosivitas Hujan di Daerah Aliran Sungai Sempor
Tahun 1978 — 1994

STASIUN

BULAN SEMPOR SAMPANG KD. WRINGIN
JAN 578.49 354.50 461.21
PEB 353.32 308.05 307.36
MAR 391.34 32273 378.10
APR 329.89 324.43 264.32
ME| 221.04 155.59 18419
JUNI 151.84 107.70 92.07
JULI 52.09 46.19 33.16
AGT 109.61 7419 66.78
SEP 89.42 81.04 63.88
OKT 299.91 210.78 288.91
NOP 524.85 432.48 526.96
DES 452.20 356,69 424,37

JUMLAH 3554.28 277435 3101.32

67
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Lampiran 2. Lokasi Stasiun pengamat Hujan di DAS Sempor

L4
kedungwaringir ‘
bl

INGTITUT PERTANIAN BOGOR
., Sjempor

FAKULTAS TEKNOLCOI PERIANIAN
. ; JURUSAN MEKANISASI PERIA NIAN
- r

DAS SEMPOR
PETA LOKAS| STASIIN HUJAN

SKALA 1% 28200
DIGAMIAR . WAYUNE NR
LOKASE © SEMPOMR, JAWA TENGAH

Sumber :

(Army Map Service, Washington, Amerika Serikat.
1944)
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Lampiran 10. Jenis Tanah, Bahan Induk dan Nilai Erodibiltas DAS Sempor *)

No Jenis Tanah Bahan Induk Nitai Erodibilitas
1. | Latosol Coklat Tuf Volkan Intermedier 0.18
2.1 Komplek latosol coklat Batu endapan dan volkan 0.19 - 0.36
padsolik merah kekuningan
dan litosol
3. | Komplek latosol merah Batu Liat {lunak) 0.37 - 0.48
kekuningan, podsolik
merah kekuningan
4.1 Komplek podsolik merah Batu Pasir dan Batu liat 0.47 — 0.49
E kekuningan, podsoclik
kuning, regosal i
*) Sumber  : Laporan Rencana Teknik Lapangan Rehabilitas Lahan dan

Konservasi Tanah Daerah Aliran Sungai Sempor, Sub Balai
Rehabilitas Lahan Dan Konservasi Tanah Serayu Luk Ulo 1990/1991

**} Keterangan : Nilai Erodibiltas Tanah Didapat Dari Nomogram
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Lampiran 11. Peta Jenis Tanah di DAS Sempoxr
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‘51 komplek Tygtasel merdfi  kekumingfin, i CN ; JUNUSAN MEKANSSASE PER TANIAN
T pedsolk fmwerah hehdinguan Tel /
1o DAS SEMPOR
PETA JENIS JANAH

[&5] komplek | latosol coxlar podsoitk merah

kekOningg d dan Dicqol SKaALA 180000

DI GAMIAR WAHYUN!  HNI?

EE komplek Ypodscld mprah kehon: can, LOKASI CSEMPOR , JAwWA  TENGAH

podselin |kuning , tpgosal

Sumber : (Balail Rehabilitas Lahan dan Konservasi Tanah
Serayu Luk Ule. 1991}



Lampiran 12.
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Peta Erodibilitas Tanah di DAS Sempor
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Lampiran 13. Peta Jaringan Sungai di DAS Sempor

f
1Y)
\_.J’ “\\
.

; I__-' ~d

: J
B Af\/k“){\,ﬁ‘
Ls
3 i
! /—’/;;\,,,_ﬁ )
1 r,-lr‘

L)

P . L/

7
Iﬁ
/
},
T -

ot

NS v ) r::é\ < ‘ ?
. MRS )
RUE(LE SN

¥
:. \S*\/i(/" - L |
N
"-\ /__\/' INSTTUT PERTANINM HOGOR
Y
-

FARULTAS TEKMOLOG! PERTANIAN
- w ,’J JURUSA N MEKAMSASI PERTAMAN

DAS SEMPOR
PETA JARINGAM SUNGAL

SKALA 180000
DIGAM A WA TUNL MR
LOKAST 1 SEMPOR, JAWA TENGAH

Sumber : (Army Map Service,

Washington, Amerika Serikat.
1544)



73

Lampiran 14, Peta Topografi di DAS Sempor

g

LEGE MDA ©
G-2 N
[l 3- 15 INSTITUT PERIAMAN BOGOR

FAKULTAS TEXNGLOG PERTAMIAM

G« 40N JURUSAM MEKANISAST PERTANIAN

LN - BAS SEMPOR

PETA  TOPOGRAF!
SKALA VI 80000
DIGAMIAR, WAHYUNE MR
LOKASI  © SEMPOR , JAWA TENGAH
Sumber

(Balai Rehabilitas Lahan dan Konservasi Tanah
Seravu Luk Ulo. 1891)
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Lampiran 15. Peta Tata Guna Lahan di DAS Sempor
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Sumber (Balai Rehabilitas Lahan dan Konservasi Tanah

Serayu Luk Ulo. 1991)




Lampiran 16. Hasil Perhitungan Erosi dengan Metode USLE di DAS Sempor

No. No. Linit Faktor Faktor - Faktor Indeks £rosi potensial Erosi Aktual Luas Unit Total Kelas
Peta Erozivitas | Erodibilitas | Kelerengan cP) E = R*K*LS E = R*K*LS*CP Peta Erost Aktual Bahaya Erosi
(R) (K} {LS) (toen/hajftahun) {ton/haftahun) {Ha) {tonftahun)
1 A7 31 0.180 10.0291 4.0010 5598.0430 5,5980 5.40 30.2294 SK
2 A8 3101 0.180 10.0291 0.0010 5598.0430 5.5980 25.20 1410707 SK
3 A9 3101 0,180 10.0291 0.0010 5598.0430 5.5980 9,80 54,8608 SK
4 B& 2774 0,180 10.0291 0.3137 5007.7302 1570.9250 36.60 57495.8538 SB
5 B7 2938 0.180 10.0281 0.3645 5303.7892 1935,3527 94.20 182310.2238 SB
6 B8 3101 0,180 10.0291 0.0488 55968.0430 273.1845 100,00 27318.4500 B
7 BY 3101 0.180 11.7669 0.1967 6568.0482 1291.9351 99.40 128418.3479 SB
8 Bi0 3104 0.338 17.4112 0.1746 18303.3325 3185.7618 72.60 232012.3103 SB
g 811 3109 0.233 17.4112 0,0571 12580.1666 718.3275 44.80 32181.0725 SB
10 B12 3101 0.180 17.4112 0.0010 10258,50489 10.2685 31.40 3221171 SK
11 c2 2774 0.180 17.4112 0.0010 B8693.7604 8.6938 9.80 85,1989 SK
12 C3 2774 0.180 17.4112 0.0219 8693.7604 150.3934 36.00 6854.1607 B
13 |C4 2774 0.180 16.7833 0,4080 8380.2374 3419.1368 77.60 265325.0189 sB
14 iC5 2774 0.220 10.31862 0.5183 6295.7705 3263.0979 73.00 238206.1444 SB
15 {C8 2774 0.253 12.0251 0.2418 8439.4797 2040.6662 93.60 191006,3562 SB
16 1C7 2938 0.328 13.8382 0.3777 13335.3752 5036,7712 100.00 503677.1200 SB
17 c8 3101 0.398 14,3009 0.3263 17650.1422 5759.2414 100.00 575924.1393 SB
18 Cs 3101 0.448 14.6001 0.2774 20328.4345 5639.1078 100.00 563910.7768 SB
19 |C10 3101 0.478 16,9940 0.0747 25189.8323 1881.6805 100.00 188168.0475 SB
20 |C1t 310 0.369 17.4112 0.1855 19923.0964 3695.7344 100.00 369573.4385 SB
21 C12 31 0.230 17.4112 0.1552 12418.1902 1927.3031 93.40 180010,1110 SB
22 Ct3 3101 0.190 17.4112 0.0010 10258.5048 10.2585 16.40 168.2395 SK
23 D1 2774 0.359 14.2832 0.2720 14224.1533 3868.9697 35.40 136861.5268 SB
24 | B2 2774 0.340 15,1818 0.2865 14318.8665 4102.3552 98.60 404492.2275 SB
25 |b3 2774 0.349 13.6020 0.2563 13168.4499 3375.0737 84.80 286206.2495 SB
26 |04 2774 0.383 11.0331 0.3831 11722.0288 4480,7092 100.00 449070.9245 SB
27 D5 2774 0.426 10.6183 0.5549 12547.8999 6962.8297 100.00 696282.9682 SB
28 DB 2774 0.454 14,3566 0.2907 18080.6446 5256.0434 100.00 525604.3389 SB
29 D7 3101 0.460 17.4112 0.1319 24836.3804 3275,9186 100,00 327591.8568 3B
30 D8 i 3101 0.469 14.8715 0.2412 21628.6486 5216,8300 100,00 521683.0038 S8
Jumlah Tetal 370547.4000 78433.3537 2138.0000 7091086.3841

SL



Lampiran 16. { lanjutan )

No. No. Unit Faktor Faktor Faktor indeks Erosi Potensial Erosi Aktual l.uas Unit Total Kelas
Peta Erosivitas | Erodibilitas | Kelerengan (CP) E = R*K*LS E = R*K*LS*CP Peta Erosi Aktual Bahaya Erosi
(R (K} (LS) {ten/haftahun} {ton/haftahun) (Ha) {ton/tahun)
370547.4000 78433.3537 2138,0000 7091086.3841
31 Dg 3101 0.479 15.3519 0.4031 22803.3893 9192.0465 100.00 919204.6457 SB
32 D10 3101 0.476 15.0087 0.1762 22153.9819 8903.5316 100.00 390353.1604 SB
33 D11 3101 0,443 17.4112 0.2055 23918.5141 4915,2547 57.60 283118.6680 SB
34 Di2 3101 0.360 17.4112 0.4174 19437.1672 8113.0736 11.80 95734.2685 SB
a5 P13 3101 0,360 17.4112 0.0010 19437.1672 19.4372 3.40 £6.0864 K
36 |Et 2774 0.460 10.0291 0.5700 12797.5328 7294.5937 9.40 £8569,1805 SB
a7 E2 2774 0.454 10,6512 0.4576 13414.0787 6138.2824 71.80 440728.6764 SB
a8 E3 2774 0.438 12,9247 0,4021 15703.6656 6314.4439 92.80 585980.3973 S8
39 E4 2774 0.488 11,5350 0.4154 14655.1252 6087.7350 100.00 60B773.9016 SB
40 ES 2774 0.460 17.4112 03,2396 22217.3876 5323.2861 100.00 £32328.6080 SB
41 ES 3164 0.461 i17.4112 0,3928 25396.0460 9978.1065 100.00 997810.6460 SB
42 |E7 3101 0.467 10,9589 0.3648 15870.3173 5789.4918 100.00 578949.1764 SB
43 E8 Bl 0.470 17.4112 0.3145 253763017 7980.8469 83.00 662410.2905 SB
44 ES 3101 0.450 15.0752 0.18786 21036,6878 3946.4826 77.00 303879.1632 SB
45 E10 3101 0.473 17.4112 0.1494 25538.2781 3815.4187 61,80 235792.8782 SB
46 F3 3554 0.460 17.4112 0.0010 284645262 28.4645 3,60 273.2595 K
47 F4 3554 0.461 17.4112 0.0010 28526.,4056 28.5264 28.40 510.1499 K
48 F5 3554 0.470 174112 0.0010 29083,3203 29.0833 92.00 2675.6655 K
49 F& 3554 0.470 17.4112 0.0010 29083.3203 29.0833 75.80 22045157 K
50 F7 3554 0,470 17.4112 0,0724 29083,3203 21056324 54.680 114967.5283 SB
51 F8 3554 0.470 17.4112 0.1519 29083.3203 4417.7563 62.60 276551.5473 S8
52 F9 3554 0.477 17.41412 0.3528 29516.4761 10413.4128 75.80 789336.6875 S8
53 [F10 3554 0.488 17.4112 0.4942 30197.1495 14923.4313 35.60 531274.1544 sSB
54 |5 3554 0.490 17.4112 0.2628 30320.9084 7968.3347 64.20 511567.0887 SB
55 G6 3554 0,490 17.4112 0.1126 30320.9084 3414.1343 34.80 118811.8730 5B
56 GY 3554 0,470 17.4112 0.0589 29083,3203 1713,0076 63.00 107919,4765 3B
57 G8 3554 0.470 17.4112 0.0414 28083,3203 1204,0495 28.00 33713.3848 SB
58 H& 3554 0.470 17.4112 0.3550 29083.3203 10324,5787 12.40 128024.7758 SB
59 H7 3554 0.470 17.4112 0.0010 29083.3203 29.0833 11,40 331.5499 K
Jumlah Total 1080315.9773 223873,9671 3854,8000 16413247.7879

9L
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Lampiran 17. Peta erosi aktual di DAS sempor
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Lampiran 18. Peta Lintasan Echosounder 1984

—mC

PETA LINIASAN ECLHOSOUNDER
DAN PEMIAGIAN BLOK PLANMEIER
WADUX SEMPOR 498

SKata 11125000
DIGAMBAR | FAK . GEOGRAFT  UGM

Sumber : ( Universitas Gajah Mada. 1984.)
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Lampiran 15. Peta Lintasan Echozsounder 1994
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SKALA S 125000
DiGaM3AR 1 LY. GEODECO

Sumber : {( Geodeco. 1994)




lLampiran 20. Volume Waduk Sempor Berdasarkan Luas Penampang Endapan Tiap Elevasi

Tahun 1984
ELEVASI LUAS PINAMPANG ENDAFAN (M’) 3 T.UAS VOLUME ANTARA 2 BELEVASI ENDAPAN (M’) VOLUME DI BAWATL DLEVASI ENDAPAN (M’) VOLUME
TINDAPAN (M) BLOKI BLOE I BLORK X1 ‘TOTAL (mﬁ) BLOK I !!.VI,OK i BLOK III RLOX X BLOK II BLOK IT1 TOTAL (m’)
72 1318878 S8T150 493965 269909
2505738 1580853 1050335 5136926
70 1188008 697500 557000 2442500 41667 41667
5703386 3232004 2004569 10940549
65 1091000 597000 163000 1954000 132164 132166
5223084 2759508 932242 8914834
60 V96060 508000 119250 1623250 197500 167500
4518640 2230166 330545 TOBEIG0
55 $14300 390250 24730 1229500 . 17083 17083
37079461 1677283 51208 5436452
50 671000 253500 1000 955500 14583 29166 13750 37499
2846942 1094825 1666 3943432
45 473500 160250 633750 16667 16667
1770810 S02755 2273565
A0 247000 51000 208000 183332 55533 239165
446247 £5000 531247
33 1500 1500 2500 2300
[voLuME TOTAL 44850013 |

08



Lampiran 21, Volume Waduk Sempor Berdasarkan Luas Penampang Endapan Tiap Elevasi

Tabhun 1994
ELEVASE LIJAS BIDANG ENDAT'AN (m’) LIJAS VOLUME ANTARA 2 TLEVASI ENDATAN (M’) VOLUME DI BAWAIE ELEVASI ENDAPAN (M’) VOLUME
ENDAFPAN (M) BLOK I BLOR 11 BLOK I11 TOTAL {m?) BLOKI BLOK 11 BLOK III BLOK I BLOR II TH,OK III TOTAL {m*)
72 MIRETR 587150 493966 2699594
2528508 167317 793597 4095312
70 £210406 727056 307007 1304469
5659262 3166492 1198766 10044520
65 19535076 498477 178293 [731846
4894933 2236275 652089 7783302
60 D04822 397219 87826 1390567
S247050 1715067 279407 6241524
55 T05:78 200896 2TOLER 1115262
3470389 132378 45646 3651413
50 597669 258376 8356045
2704875 246100 3650075
45 486197 127665 6138672
1906505 310606 2217181
$0 IB52T% 14975 3002354 90338 474 85080
___\f_Q_I:l:I}_l_E TOTAL | 38679237 |
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Lampiran 22.

Waduk

Luas DAS Sempor

Debit rata-rata
Kapasitas waduk maksimum
Kapasitas waduk efektif
Muka air maksimum

Muka air minimum

Daerah genangan

Bendungan Utama
Tipe bendungan

Volume tubuh bendungan
Tinggi tubuh bendungan
Panjang mercu bendungan
Lebar mercu bkendungan
Elevasi mercu bendungan

Bendungan Beton
Volume

Tinggi

Panjang

Lebar

Bendungan pembantu
Tipe bendungan
Volume

Panjang

Lebar mercu

Tinggi bendungan

Bangunan Pelimpah
Tipe

Elevasi mercu

Saluran peluncur :panjang:

lebar
Kapasitas

Terowongan pengelak

- Diameter
kapasitas
panjang

- Diameter
kapasitas
Panjang

Data Teknis Waduk Sempor

38.55 k@z

2.8 m>/detik

52 000 000
46 500 000
72

43

270

o233 3
s

Rockfill dam dengan inti
kedap air
i 600 000
54

220

10

77

(W8]

22434

(98]

14 000

17

137
5.6

2323

Earth f£ill
100 060 3
227

6

12

2333

Saluran peluncur dengan
mercu pelimpah bebas

72 m
166 m
12 m
500 m’/detik
3.8 m_ {lama)
80.0 m>/detik
126.0 m
7 m_ {baru)
320 w/detik
i80 m

g2



Lampiran 22. (lanjutan)

.

Bangunan pengambil
Konstruksi
Diameter

Panjang

Kapasitas

Bangunan pembagi
Lokasi

Lebar

Tinggi

Kapasitas pintu barat
Kapasitas pintu timur

pipa baja
1.6 il
168 m
11 m?/detik
Bojong
44 15 m
1 m
0.55 m3 /detik

12 m’ /detik

83
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